BAB V

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilaksanakan di

Pantai Labuhan Jukung mengenai Aktivitas Wisata pantai maka
dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pantai Labuhan Jukung memiliki berbagai daya tarik
aktivitas wisata untuk dikembangkan. Aktivitas wisata
tersebut diantaranya berselancar dengan ombak yang baik,
berperahu sekitar Laut Labuhan Jukung, menikmati
pemandangan alam yang indah sambil menunggu matahari
terbenam, memancing, berenang di pinggir laut, dan
menyaksikan event tahunan.

Persepsi wisatawan terhadap aktivitas yang ada di Pantai
Labuhan Jukung sangat baik terutama aktivitas yang
dilakukan di darat seperti menikmati pemandangan alam
sambil menunggu sunset, dan menyaksikan event yang
diadakan di Pantai Labuhan Jukung.

Upaya pengembangan yang akan dilakukan dengan
pengelompokan aktivitas yang dapat dilakukan berdasarkan
zonasi. Zona inti dapat dikembangkan untuk aktivitas
memancing, pengembangan taman bermain anak — anak,
dan aktivitas bersepeda di Pantai Labuhan Jukung. Pada
zona penyangga dapat dikembangkan aktivitas jogging
track, tempat pagelaran tarian lampung, dan tempat untuk
pertunjukan pakaian daerah khas Lampung. Dan pada zona
pelayanan dapat mengembangkan fasilitas penunjang
aktivitas wisata seperti tempat beristirahat, gazeboo, dan
kamar bilas.

5.2 Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka
penulis menyarankan beberapa hal yang berkenaan dengan
pengembangan Pantai Labuhan Jukung. Pantai Labuhan jukung
memiliki aktivitas berselancar, berenang dan berperahu namun,
tidak semua wisatawan bisa berselancar, berenang, atau tertarik
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untuk berperahu. Maka peneliti memberikan rekomendasi sebagai

berikut :

1.

Pemerintah dapat mengembangkan aktivitas wisata pada
zona inti seperti kegiatan memancing, bersepeda, dan
taman bermain untuk anak. Pada zona penyangga
sebaiknya dikembangan tempat untuk pertunjukan seni.
Pada  zona  pelayanan  pemerintah  sebaiknya
mengembangkan fasilitas penunjung seperti kamar bilas
dan pusat informasi.

Agar semua wisatawan yang ingin berkunjung dapat
berselancar, sebaiknya pengelola membuat jadwal latihan
bagi wisatawan yang ingin belajar untuk berselancar,
menyediakan guide, memberikan informasi mengenai area
yang aman untuk berenang, dan memberikan informasi
mengenai penyewaan perahu agar wisatawan mengetahui
bahwa perahu-perahu di pantai dapat disewakan.

Bagi penelitian selanjutnya yang akan mengkaji atau
membahas wisata bahari di Pantai Labuhan Jukung
sebaiknya tetap menjaga kelestarian sumber daya alam
dan mempertahankan keunikan daya tarik wisata dengan
melakukan konservasi lingkungan pesisir pantai dan laut
berbasis mitigasi bencana. Rekomendasi ini diharapkan
agar wisatawan yang berkunjung dapat melihat
kelestarian dan keunikan pantai serta sudah memahami
penanggulangan jika akan atau setelah terjadi bencana.
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